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Pusat Kesejahteraan Lansia di Batang 
Oleh : Dewi Agustiyani, Wijayanti, Indriastjario 
 
Jumlah penduduk Lanjut Usia semakin meningkat di dunia, termasuk juga di Negara 
Indonesia. Keberhasilan pembangunan nasional memberikan dampak peningkatan pada angka Umur 
Harapan Hidup (UHH), sehingga salah satu dampak spesifiknya adalah terjadinya peningkatan pada 
jumlah penduduk lansia. Berdasarkan fenomena tersebut maka diperlukan peningkatan pelayanan 
bagi lansia demi mempertahankan kualitas hidupnya. Salah satu contohnya adalah Lansia tetap 
diberdayakan sesuai ketrampilan dan kondisi fisik lansia tersebut untuk meningkatkan kesejahteraan 
lansia, karena lansia adalah warga negara yang memiliki hak yang sama dalam bermasyarakat. 
Kabupaten Batang merupakan salah satu Kabupaten yang berkembang dan mengalami 
peningkatan jumlah lansia setiap tahunnya. Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat di 
Kabupaten Batang menyebabkan kondisi sebuah keluarga untuk terus bekerja memenuhi kebutuhan 
keluarganya. Namun hal tersebut sangat berpengaruh bagi lansia yang berada ditengah 
keluarganya. Dari keluarganya sendiri banyak yang tidak mampu mengurus dan memberikan 
pelayanan bagi lansia tersebut.  Hal ini menyebabkan kondisi lansia rentan akan penyakit dan 
terlantar. 
Salah satu bentuk pelayanan kesejahteraan lansia yaitu Panti Sosial Lansia. Panti lansia 
merupakan salah satu pusat pelayanan kesejahteraan lansia dengan fasilitas tempat tinggal yang 
memberikan kebutuhan lansia tiap harinya. Namun di Kabupaten Batang belum ada Pusat 
Kesejahteraan Lansia atau Panti Lansia dengan fasilitas yang memadai.  
Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya perencanaan dan perancangan Pusat Kesejahteraan 
Lansia guna meningkatkan angka harapan hidupnya melalui program pelayanan kesejahteraan sosial 
yang memiliki berbagai fasilitas. Dengan konsep Age-friendly City dimana nantinya akan 
menciptakan lingkungan ramah lansia sebagai fasilitator agar mengoptimalkan kesehatan, 
partisipasi social dan keamanan untuk meningkatkan kualitas kehidupan. 
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